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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 
• Que Sera Sera (whatever will be, will be). As long as we’ve done our best. 

• Books and doors are the same thing. You open them, and you go through 
into the another world (Jeanette Winterson) 

 
 

Saya persembahkan skripsi ini untuk: 
 

1. Ayah dan Mamah saya tercinta 
2. Adik-adik tersayang 
3. Dosen pembimbing skripsi saya, yakni Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si 
4. Semua pihak, baik keluarga maupun teman-teman yang telah memberikan 

dukungan serta pengalaman kepada penulis selama proses perkuliahan. 
5. Almamater kebanggaan saya. 



v 

 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi rabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan atas khadirat 

Allah SWT karena dengan berkat dan rahmat karunia serta kesempatan yang 

diberikan-Nya baik berupa kesehatan, kebahagiaan dan pertolongan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Mahasiswa Dalam Masa 

Transisi (Refleksivitas Mahasiswa FISIP Unsri Dalam Menghapai Quarter Life 

Crisis)”. Shalawat serta salam juga senantiasa tercurahkan pada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan juga pengikutnya hingga 

akhir zaman dan semoga kelak kita termasuk orang-orang yang mendapat syafaat 

dari beliau. Skripsi ini ditulis sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan dan memperoleh gelar Sarjana Sosiologi di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

Penulis menyadari bahwa apa yang telah apa yang telah penulis capai 

hingga saat ini tentulah berkat doa dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, bantuan serta masukan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya beserta jajarannya. 

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya beserta jajarannya. 

3. Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si selaku Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya, sekaligus sebagai 

dosen pembimbing yang telah banyak membantu dan mengarahkan 

penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

4. Ibu Gita Isyanawulan, S.Sos., MA selaku Sekretaris Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

5. Ibu Yosi Arianti, S.Pd., M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

senantiasa mengarahkan serta memberi motivasi mengenai akademik 

penulis. 



vi 
 

 
 
 

6. Mbak Yuni Yunita, S.Sos selaku Admin Jurusan Sosiologi Fakuktas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya yang telah banyak 

membantu proses administrasi yang dibutuhkan oleh penulis. 

7. Seluruh Dosen, staff dan karyawan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya yang telah memberikan banyak ilmu, motivasi dan 

bantuan selama proses perkuliahan. 

8. Terkhusus kepada kedua orang tua penulis, Bapak Supriyatno dan Ibu 

Oktariani yang telah memberikan kasih sayang tulus serta selalu 

memberikan doa, dukungan, motivasi yang tiada henti sehingga penulis 

bisa berada di tahap ini. Serta adik-adik, Dimas dan Dinda yang secara 

tidak langsung memberikan motivasi kepada penulis. 

9. Ayah Affan Agus, S.E., MM dan Bunda Beti Meitriana, S.H., MM yang 

juga memberikan dukungan dan bantuan selama penulis merantau. 

10. Kepada seluruh informan dalam penelitian ini, penulis mengucapkan 

terimakasih telah bersedia menceritakan pengalaman dan bersedia untuk 

diwawancarai sehingga penulis mendapatkan data yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 

11. Teman-teman para penghuni Griya Sejahtera est 2019 (Rivi, Putey, Rumi 

dan Niken) yang menjadi teman pertama dan telah menemani penulis 

selama masa perkuliahan. 

12. Penghuni kamar C6 kost Bu Retno, Uwak Dhea yang banyak membantu 

dan memberikan dukungan kepada penulis selama proses pengerjaan 

skripsi dan senantiasa menemani selama masa pertantauan. 

13. Penghuni kamar B7 kost Bu Retno, Syadza yang banyak memberikan 

masukan kepada penulis dalam pengerjaan skripsi ini. 

14. Teman-teman kelompok 36 KKN-T Unsri angkatan 96 (Iklan, Bik Diah, 

Bik Dhea, Bik Septa, Bik Mei, Bik Novi, Bik Via, Naufal, Arif, Putra dan 

Kobe) yang memberikan pengalaman berharga dan menyenangkan bagi 

penulis selama kuliah. 

15. Teman-teman seperjuangan angkatan 2019 atas pengalaman, berbagi ilmu 

dan juga semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 



vii 
 

 
 
 

Untuk semua pihak yang telah membantu dan terlibat dalam penulisan 

skripsi ini, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. Penulis 

menyadari bahwa masih ada kekurangan dalam penulisan skripsi ini dikarenakan 

keterbatasan dari penulis sendiri. Maka, penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun agar penelitian ini bisa lebih baik lagi. 

 

 
Indralaya, 16 Maret 2023 

Penulis 

 
 

Chika Prista Prameswari 

07021281924057 



viii 

 

 

RINGKASAN 

MAHASISWA DALAM MASA TRANSISI 

(REFLEKSIVITAS MAHASISWA FISIP UNSRI DALAM MENGHADAPI 

QUARTER LIFE CRISIS) 
 
 



ix 

 

 

SUMMARY 

STUDENTS IN A TRANSITION PERIOD 
(REFLEXIVITY OF FISIP UNSRI STUDENTS IN FACING THE QUARTER 

LIFE CRISIS) 
 



x 

 

 

DAFTAR ISI 
 
 
 

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ................................................ i 

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ................................................. ii 

PERNYATAAN ORISINALITAS ...................................................................... iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ....................................................................... iii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... v 

RINGKASAN ...................................................................................................... vii 

SUMMARY .......................................................................................................... viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xi 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................... 7 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................... 7 

1.3.1 Tujuan Umum .......................................................................................... 7 

1.3.2 Tujuan Khusus ......................................................................................... 7 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................................................... 8 

1.4.1 Manfaat Teoritis ...................................................................................... 8 

1.4.2 Manfaat Praktis ........................................................................................ 8 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN .................9 

2.1 Tinjauan Pustaka ........................................................................................ 9 

2.2 Kerangka Pemikiran ................................................................................ 19 

2.2.1 Mahasiswa, Quarter Life Crisis, dan Emerging Adulthood (Masa 
Dewasa Awal) ................................................................................................ 19 

2.2.2 Refleksivitas dan Masyarakat Risiko ................................................. 25 

2.3 Bagan Kerangka Pemikiran ..................................................................... 30 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 31 

3.1 Desain Penelitian ..................................................................................... 31 

3.2 Lokasi Penelitian ...................................................................................... 31 

3.3 Strategi Penelitian .................................................................................... 32 



xi

 

 

3.4 Fokus Penelitian ....................................................................................... 32 

3.5 Jenis dan Sumber Data ............................................................................. 33 

3.6 Penentuan Informan ................................................................................. 34 

3.7 Peranan Peneliti ....................................................................................... 35 

3.8 Unit Analisis Data .................................................................................... 36 

3.9 Teknik Pengumpulan Data ....................................................................... 36 

3.10 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data .................................................... 38 

3.11 Teknik Analisis Data ............................................................................. 39 

3.12 Jadwal Penelitian ................................................................................... 41 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ............................... 42 

4.1 Universitas Sriwijaya ................................................................................... 42 

4.1.1 Gambaran Umum Universitas Sriwijaya .............................................. 42 

4.1.3 Visi dan Misi Universitas Sriwijaya ..................................................... 42 

4.2 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik ......................................................... 43 

4.2.1 Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik ...................................... 43 

4.2.2 Visi dan Misi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik ............................ 44 

4.3 Gambaran Informan ..................................................................................... 45 

4.3.1 Informan Utama .................................................................................... 46 

4.3.2 Informan Pendukung ............................................................................. 48 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 50 

5.1 Quarter Life Crisis yang dialami Mahasiswa FISIP Unsri .......................... 50 

5.1.1 Risiko yang dihadapi Mahasiswa ......................................................... 50 

5.1.2 Kecemasan terbesar yang dirasakan ..................................................... 57 

5.1.3 Overthinking ......................................................................................... 62 

5.1.4 Merasa Terbebani dalam Masa Transisi ............................................... 66 

5.1.5 Perasaan Tertinggal dari Orang Terdekat ............................................ 70 

5.2 Refleksivitas Mahasiswa FISIP Unsri dalam Menghadapi Quarter Life 
Crisis ................................................................................................................. 75 

5.2.1 Tindakan Refleksivitas Untuk Mengatasi Risiko .................................. 75 

5.2.3 Dukungan dan Analisis Kelas Sosial .................................................... 85 

BAB VI PENUTUP ........................................................................................... 100 

6.1 Kesimpulan ................................................................................................ 100 

6.2 Saran .......................................................................................................... 101 



xii

 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 103 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 107 



xiii 

 

 

DAFTAR TABEL 
 

 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ............................................................................ 18 
Tabel 3.1 Fokus Penelitian .................................................................................... 33 
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian ................................................................................... 48 
Tabel 4.1 Data Informan Utama ............................................................................ 48 
Tabel 4.2 Data Informan Pendukung… ................................................................ 49 
Tabel 5.1 Kesadaran Risiko yang Dihadapi Mahasiswa FISIP Unsri ................... 56 
Tabel 5.2 Quarter Life Crisis yang dialami Mahasiswa FISIP Unsri ................... 72 
Tabel 5.3 Refleksivitas Mahasiswa FISIP Unsri .................................................... 84 
Tabel 5. 4 Latar Belakang Keluarga Informan ....................................................... 88 



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Setiap manusia di dunia ini pasti akan melalui beberapa tahap 

perkembangan, dimulai dari fase bayi, hingga fase lanjut usia. Perkembangan 

manusia juga bukan hanya perkembangan dari segi biologis saja melainkan 

terdapat dari segi kognitif dan sosio-emosional. Menurut Supena dalam Lestari 

(2018: 7) perkembangan sebagai proses biologis adalah perubahan pada segi fisik, 

motorik, sistem saraf, otak, hormon, dan lain-lain. Perkembangan sebagai proses 

kognitif adalah perubahan dalam segi mengelola informasi, pemikiran, 

intelegensi, linguistik, dan sebagainya. Kemudian untuk perkembangan dari segi 

sosioemosional ialah perubahan pada segi emosi, kepribadian, dan hubungan 

dengan orang lain. Maka dari itu, perkembangan adalah suatu proses yang bersifat 

menyeluruh dimana tidak hanya terjadi dari satu segi tertentu saja melainkan akan 

memiliki keterlibatan dengan seluruh segi yang saling terkait yakni proses 

biologis, kognitif, linguistik, dan sosio-emosional. 

Setiap perkembangan manusia tentunya memiliki karakteristik dan tugas 

yang berbeda-beda yang sesuai dengan jenjang tahapannya, semakin tinggi fase 

atau tahapan yang dilalui oleh manusia, semakin besar pula tugas dan tanggung 

jawabnya. Salah satu masa yang paling penting dan menjadi perhatian banyak 

kalangan adalah masa peralihan dari remaja ke masa dewasa, dalam hal ini adalah 

masa dewasa awal. Menurut Putri (2019) masa dewasa awal merupakan masa 

dimana individu melakukan eksplorasi, penemuan dan masa reproduktif, masa 

dimana penuh dengan berbagai masalah kehidupan serta ketegangan secara 

emosional, suatu masa isolasi sosial, masa untuk berkomitmen serta masa 

ketergantungan, perubahan pada nilai-nilai, kreativitas dan penyusuaian diri 

dengan pola hidup yang baru dan harapan-harapan sosial baru. Masa dewasa awal 

adalah masa puncaknya dari perkembangan individu yang merupakan masa 

transisi dari remaja yang masih dalam keadaan bersenang-senang dengann 

kehidupan. 
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Arnett (2000) menyatakan bahwa masa dewasa awal ialah masa transisi 

dari masa remaja menuju masa dewasa yang disebut sebagai beranjak dewasa 

(Emerging Adulthood) yang terjadi dari usia 18 sampai 25 tahun. Maka dari itu 

pada masa ini individu akan menerima tuntutan baik dari segi keterampilan 

maupun pengetahuan sebagai bentuk persiapan untuk menjadi individu yang 

dewasa. Menurut Arnet (2007) terdapat tiga kriteria untuk mendefinisikan 

mengenai dewasa awal, yakni: (1) bertanggung jawab atas dirinya sendiri, (2) 

dapat membuat dan mengambil keputusan sendiri dengan tepat dan, (3) mandiri 

dari segi finansial. Di masa beranjak dewasa ini, individu mulai mengeksplorasi 

diri dan lingkungannya, sehingga mampu meningkatkan kemampuan untuk 

menciptakan suatu ide, karya, membuat keputusan yang tepat dan kemampuan 

untuk menghadapi masalah. 

Menurut Sutopo & Kuslarassakti (2020), dalam kajian kepemudaan, 

individu yang mengalami masa transisi pada era modernitas lanjut ini harus 

berhadapan dengan situasi juga risiko yang tak menentu atau berubah-ubah. Salah 

satu dari perwujudan risikonya adalah muncul rule of the game baru dalam 

lingkup kerja yang pada prosesnya dapat mempengaruhi aspirasi profesi mereka 

di masa depan. Setiap dalam masa transisi, individu akan mengalami proses 

belajar serta proses untuk mengeksplorasi diri dan dunianya, selain itu di masa 

transisi individu juga akan melalui banyak perubahan-perubahan yang kerap kali 

terdapat rasa ketidakpastian terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Beck dan 

Giddens menyatakan bahwa perubahan-perubahan sosial akan menghadirkan 

suatu kondisi epistemik berupa kesadaran baru manusia modern atas resiko dan 

ketidakmenentuan yang memerlukan sikap refleksif dan respons kritis dari 

berbagai pihak (Launa & Mudjiyanto, 2022). Hal ini lah yang disebut dengan 

masyarakat risiko yaitu merupakan istilah yang menunjukkan bahwa telah terjadi 

perubahan ke kondisi-kondisi baru dalam kehidupan manusia saat ini. 

Menurut Setiadi, dkk (2016: 91) masyarakat risiko atau risk society ialah 

masyarakat yang keseluruhan hidupannya dibangun atas kesadaran akan risiko. 

Namun bukan berarti kehidupan semua berisiko, melainkan kesadaran atas risiko 

dan bagaimana merespons risiko yang memengaruhi keseluruhan proses sosial. 

Beck menyatakan bahwa masyarakat risiko merupakan bentuk pergeseran baru 



3 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 
 
 

dari masyarakat industrial. Hal ini merupakan bentuk masyarakat akibat 

modernitas refleksif dimana modernisasi yang lebih maju menghasilkan risiko- 

risiko namun juga mengahasilkan refleksivitas yang memungkinkan 

mempertanyakan diri sendiri dan risiko yang dihasilkan, individu mulai 

mengamati dan mengumpulkan data mengenai risiko-risiko. 

Menurut Furlong & Cartmel dalam Sutopo & Meiji (2014), perubahan 

sosial yang menuju masyarakat risiko juga berpengaruh pada transisi generasi 

muda menuju ke masa dewasa sehingga generasi muda harus dapat menanggung 

risiko sosial yang terjadi seperti kurangnya lapangan pekerjaan, mahalnya biaya 

pendidikan, serta bertambahnya pengangguran terdidik. Dalam era modernitas 

lanjut, individu yang dalam hal ini adalah generasi muda dituntut untuk memiliki 

sikap refleksif tidak hanya berdasarkan segi budaya saja, seperti identitas dan 

gaya hidup tetapi juga berhasil dalam segi transisi misalnya tansisi dari dunia 

pendidikan ke dunia kerja dan juga menuju fase kedewasaan. 

Mahasiswa merupakan contoh masa transisi dari masa remaja menuju 

dewasa, dimana usia mahasiswa kisaran 21-25 tahun dan akan mengalami masa 

peralihan dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Seiring dengan berkembangnya 

zaman dan kemajuan teknologi mahasiswa dituntut untuk mempelajari hal yang 

baru secara cepat, sehingga banyak dari mahasiswa yang bekerja tidak sesuai 

dengan apa yang mereka pelajari di pendidikan formal. Kondisi ini akan 

menimbulkan masalah tersendiri yaitu adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan 

yang diperoleh saat berada di perkuliahan dan di lingkungan kerja. Generasi 

milenial dan generasi Z adalah generasi yang berhadapan dengan kemajuan 

teknologi sejak masih kecil. Maraknya berbagai media sosial juga turut 

mempengaruhi cara generasi milenial dan genarasi Z menjalani dan memaknai 

hidup. Keberadaan media sosial yang menjadi pandangan sehari-hari anak muda 

usia 20-an hingga 30-an merupakan pemicu kuat terjadinya berbagai 

permasalahan dalam hidup (Zaka, 2022: 46). Masalah yang biasanya dialami oleh 

anak-anak muda ini adalah selalu membandingkan diri dengan orang lain yang 

dilihat dari media sosial tersebut. Permasalahan finansial, karier, relasi, ataupun 

masalah keluarga sering kali menimbulkan krisis pada diri anak muda. Anak-anak 
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muda, terutama generasi milenial dan generasi Z memang sangat rentan dengan 

perasaan cemas dan kebingungan dengan hidupnya. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rossi dan Mebert (2011) 

membagi empat kategori, yakni sekolah menengah menuju dunia kerja, sekolah 

menengah menuju perguruan tinggi, perguruan tinggi menuju dunia kerja, dan 

perguruan tinggi menuju pascasarjana, hasil penelitian menjelaskan bahwasannya 

48 persen dari lulusan perguruan tinggi menuju dunia kerja menghadapi tingkat 

kecemasan yang tinggi. Perguruan tinggi menuju dunia kerja merupakan salah 

satu masa yang cenderung lebih sulit dalam banyak hal seperti dalam dukungan 

sosial dari teman dan juga keluarga, depresi, kecemasan, kepuasan hidup, 

pasangan, serta juga pandangan mengenai masa depan. Maka dari itu mahasiswa 

mendapatkan perhatian dan ekspetasi yang tinggi sehingga mahasiswa dituntut 

untuk lebih bersikap mandiri, memiliki pengetahuan dan wawasan serta mampu 

untuk berpendirian dalam mengambil keputusan sendiri untuk menentukan masa 

depan. 

Individu yang merasa dirinya tidak bisa mengatasi tantangan serta 

perubahan yang terjadi pada masa beranjak dewasa akan menimbulkan krisis 

emosional atau respon yang negatif pada diri individu yang disebut dengan 

Quarter Life Crisis. Menurut Zaka (2022: 30) Quarter Life Crisis adalah periode 

disaat seseorang yang sedang mencapai usia dewasa awal merasa tidak memiliki 

arah, khawatir, bingung dan galau akan ketidakpastian mengenai masa depannya. 

Rasa khawatir, cemas serta takut mengenai masa depan ini sering kali terjadi 

secara berlebihan sehingga menyebabkan individu merasa overthinking. Proses 

terjadinya fase Quarter Life Crisis ini diawali dengan mempertanyakan mengenai 

tujuan hidupnya, lalu merasa seakan sedang berjalan ditempat, merasa tidak 

mengalami perkembangan, kurang mendapatkan motivasi diri, serta kebingungan 

dalam pengambilan keputusan. 

Permasalahan yang biasanya terjadi pada fase Quarter Life Crisis adalah 

masalah pekerjaan atau work life. Bekerja merupakan salah satu pilihan yang 

dipilih oleh individu selepas masa pendidikannya. Gejolak anak muda pada fase 

usia beranjak dewasa untuk dapat sukses pada pekerjaannya dengan usaha sendiri 

sering kali berbenturan dengan keinginan orang-orang di lingkungan sekitarnya, 
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yang mana hal ini memunculkan krisis pada diri individu (Zaka, 2022: 48). 

Permasalahan yang kerap kali dialami mahasiswa pada work life adalah seperti 

masih ada mahasiswa yang belum menemukan minat, bakat dan passion untuk 

persiapan ke dunia kerja, tak kunjung mendapat pekerjaan, ataupun sudah bekerja 

namun tidak sesuai passion. Permasalahan lain yang biasanya terjadi pada fase 

Quarter Life Crisis adalah love life. Hal-hal yang berkaitan dengan percintaan 

kerap kali menyebabkan terjadinya Quarter Life Crisis. Ada berbagai macam 

kondisi individu pada usia beranjak dewasa, seperti menjalani hubungan romansa 

pertama kali atau putus cinta untuk waktu yang lama. Hubungan percintaan yang 

dialami oleh mahasiswa biasanya cenderung serius dan mulai memikirkan 

masalah pernikahan, banyaknya tuntutan dan pertanyaan mengenai urusan 

percintaan terutama masalah pernikahan kerap kali menyebabkan Quarter Life 

Crisis pada individu. 

Menurut Rahmania & Tasaufi (2020), Quarter Life Crisis disebabkan 

karena telah selesai menempuh pendidikan di perguruan tinggi tetapi bingung 

mengenai pilihan untuk masa depannya, lalu disebabkan juga karena adanya 

tuntutan dari lingkungan sekitar terkait bidang ekonomi, dan juga disebabkan 

karena stress akademik. Semakin sering memperoleh tekanan, individu akan mulai 

dan mudah membangun emosi-emosi dan pandangan negatif pada dirinya sendiri. 

Mahasiswa tingkat akhir kerap kali mengalami perasaan negatif seperti 

kebingungan, insecure terhadap kemampuan diri sendiri, serta memiliki perasaan 

tertekan dan kehilangan harapan akan masa depan. Padahal bisa individu tersebut 

memiki berbagai askpek positif dalam dirinya namun tidak disadari sehingga 

mengakibatkan produktivitas dan fungsi sosialnya menjadi terganggu. 

Penelitian mengenai Quarter Life Crisis penting dilakukan karena 

mahasiswa rentan mengalami Quarter Life Crisis, yang disebabkan oleh faktor 

seperti belum memiliki orientasi masa depan yang jelas dan merasa masih 

memiliki banyak kekurangan. Mahasiswa kerap kali merasa cemas mengenai 

masa depan terutama mengenai karir karena penentuan karir akan berpengaruh 

besar pada kehidupan. Mahasiswa tingkat akhir menghadapi kecemasan ketika 

menuju ke dunia kerja, beberapa hal yang menyebabkan kecemasan adalah 

kegagalan dalam bersaing, memenuhi tuntutan serta kesulitan untuk beradaptasi 
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(Hanim & Ahlas 2020). Kecemasan yang dialami mahasiswa juga terjadi karena 

zaman menjadi semakin berkembang menuju kearah digital atau yang saat ini 

disebut dengan era disrupsi digital dan teknologi, sehingga saat ini persaingan 

dalam dunia kerja semakin banyak dan sulit tidak hanya besaing dengan individu 

yang kompeten namun juga bersaing dengan teknologi yang diyakini mampu 

meningkatkan produktivitas kinerja pekerjaan (Muqarrama, 2022). Hal ini 

didukung berdasakan penelitian yang dilakukan oleh Oxford University, yang 

memperoleh hasil bahwa kurang lebih 47 persen jenis pekerjaan akan hilang 

dalam 25 tahun yang akan datang dan akan digantikan oleh teknologi atau tenaga 

robot (Indrianie, 2020: 36). 

Hal-hal inilah yang menjadi kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang dalam proses masa transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja 

sehingga diperlukan persiapan yang matang untuk menghadapinya. Mahasiswa 

tingkat akhir FISIP Unsri dipilih untuk menjadi objek dalam penelitian ini 

dikarenakan setelah peneliti menyebarkan form secara online pada 17 Januari 

2023 terdapat 35 orang mahasiswa FISIP Unsri mengalami fase Quarter Life 

Crisis. Mahasiswa yang mengalami Quarter Life Crisis dari jurusan Sosiologi 

sebanyak 14 orang, dari jurusan Administrasi Publik sebanyak sepuluh orang, 

jurusan Ilmu Komunikasi sebanyak sembilan orang dan dari jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional sebanyak dua orang. Pada masa transisi seperti ini, 

mahasiswa FISIP Unsri akan menghadapi risiko dan ketidakpastian setelah lulus 

kuliah, maka dari itu untuk menghadapi risiko dan ketidakpastian di masa depan, 

diperlukan refleksivitas yang mendorong individu untuk mengambil keputusan 

secara cepat dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. 

Refleksivitas menghubungkan antara pemikiran dan juga realitas, dapat 

berbentuk seperti pikiran, renungan, sikap ataupun tindakan. Refleksivitas 

memungkinkan seseorang untuk mempertanyakan diri sendiri juga risiko yang 

dihasilkan. Mahasiswa yang merupakan seorang terpelajar dapat menggunakan 

pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya untuk menghadapi risiko dan 

ketidakpastian yang akan terjadi. Penelitian ini akan menggambarkan bentuk 

Quarter Life Crisis yang dialami mahasiswa FISIP Unsri dilihat dari refleksivitas 

yang dilakukan untuk menghadapi berbagai risiko di masa depan. 
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Hal ini perlu diteliti lebih lanjut sebagai masukan bagi mahasiswa agar 

menyadari dan meningkatkan refleksivitas untuk menghadapi Quarter Life Crisis 

sehingga dapat meminimalisir risiko dalam kehidupan modern. Mahasiswa yang 

menyadari dan senantiasa meningkatkan refleksivitas dirinya akan menciptakan 

generasi penerus bangsa yang kreatif, inovatif, dapat menghadapi perubahan yang 

terjadi dan berdaya saing sehingga kedepannya setelah lulus dari kuliah, 

mahasiswa tidak hanya sebagai pencari kerja saja namun juga dapat membuka 

lapangan pekerjaan guna mengurangi pengangguran. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, peneliti merumuskan masalah 

pada penelitian ini yaitu bagaimana gambaran Quarter Life Crisis pada 

mahasiswa tingkat akhir FISIP Unsri. Kemudian peneliti menurunkan menjadi 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1.  Quarter Life Crisis apa saja yang dialami oleh mahasiswa dalam masa 

transisi di FISIP Unsri? 

2. Bagaimana refleksivitas yang dilakukan mahasiswa dalam masa transisi di 

FISIP Unsri untuk mengatasi fase Quarter Life Crisis? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis fase Quarter 

Life Crisis yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir FISIP Unsri. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

1. Untuk memahami Quarter Life Crisis apa saja yang dialami oleh 

mahasiswa dalam masa transisi di FISIP Unsri. 

2. Untuk memahami refleksivitas yang dilakukan mahasiswa dalam masa 

transisi di FISIP Unsri untuk mengatasi fase Quarter Life Crisis. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kedepannya untuk 

khalayak umum. Adapun manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi andil berupa referensi, 

bahan bacaan, informasi, data, serta analisis terhadap penelitian yang serupa 

berdasarkan perspektif Sosiologi. Penelitian ini juga diharapkan akan dapat 

menambah pengetahuan dan pengembangan dalam bidang ilmu Sosiologi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta 

pemahaman kepada masyarakat secara umum, khusunya kepada kaum muda 

dalam hal ini adalah mahasiswa agar tidak terlalu terjebak dalam fase Quarter Life 

Crisis serta juga memberikan kesadaran bahwasannya sebagai kaum muda untuk 

meningkatkan refleksivitas diri di masa modernitas lanjut yang menciptakan 

masyarakat risiko ini. 
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